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1.1 Lztar Belakang Masalah

Pertumbunan dan perkembangan sastrs Indonesia tidak
terlepas dari pertumbuhan dan perkembangan bahasa Indonesia;
vang semula berasal darl bahasz Melayu, Pertumbuhan ini
lebih terasa berkembang pesat semenjak dikukuhkannya bsha-
sa Indonesia menjadi bansss nasional tanggal 28 Oktober 1928
oleh para pemuda kits melalui ikrar Sumpah Pemuda. Seiring
dengan tercetusnya iurar ini, semaxin terasa pula peran ba-
hasa Indonesia dalam merekat dan mempersatukan berbagai ni-
lai dsn kesadaran daerah menjadi suatu bentuk kesadaran na-
sional. Perkembangan ini melahirkan suatu wujud yang nyata
dalam  perkembangan sastra kita, yaknl secara berangsur=
angsur menggunzkan dahasa Indonesia sebagai alat untuk meng-
ekspresikan imaji sastranys, yang semula bermediakan baha=-
sa Melayu.

Kondisi ini memungkinkan lahirnys snggapan Yyang me-
nyatakan, bahwa sastra Indonesia adelah suatu bentulk nazntra
baru {(Esten, 1984:53), Bentuk ini tumbuh Dbersamaan dengan
bertumbuh dan berkembangnya kesadaran yang baru dalam kehi~
dupan bangsa Indonesia, yakni kesadaran kebangsaan. Melalui
factor kesadzran tersebut, maka dimungkinkan pula terjadi
hubungan yang erat antara penggunaan bahasa Indonesia da-
lam sastra kita yang semula menggunakan bahasa Melayu, de-~
ngan lahirnya bentuk sastra baru, yakni szstra Indonesia.

Lanirnys sastra Indonesia sebagal bentuk sastra ba-

1
-da



ru secera tidak langsung mendorong munculnya Keragaman eds=
presi sastra dalam kerangka Khasanah sastra kita. Keraga-
man tersebut dapat muncul dalam berbagsai segi, Misalnya ke-
ragaman dalam hal jenis pengungkapan sastra, isl yang men-
jadi unsur tematis sastra, ataupun dalam segi wujud pengu-
taraannya.

Kenyataan tentang keragaman sastra seperti yang di-
gambarkan di atas menghadapkan kita pada beberapa permasa-
lahan pemahaman akan keberadaan wujud sastra kita di tengah
sastra lainnya, baik sastra daerah, maupun sastra asing.
Permasalashan ini dapat terlihat dari kerumitan konvensi §ang
dikandung oleh setiap karya sastra yang beragam tersebut,
ataupun dari unsur kreativitas pengarang dalam melahirkan
kKarya yang beraneka ragam tersebui psda setiap jamannya.

Permasalahan yang diungkapkan di atas didukung pula
ol&h beberapa fenomena sastra yang ada. Pi antsranya, ada
fencmena yang menyatakan, bahwa kKarya sastra selalu berada
dalam ketegangan antara konvensi dan invensi (Teeuw, 1988:
110)., Ketegangan ihi dapat ditimbulkan oleh berbagai hal,
antara lain terjadinya suatu kontzk atau hubungan antara
suatu jenis sastra dengan pengarangnya, ataupun aktarpenga-
rangnya {(Yzssin, 1975:11), Dari kontak itu mungkin akan.
terjadi saling pengaruh, sehingga memunculkan nafas baru da-
lam perkembangan sastra. Perkembangan inilah yang memung-
kinkan lanirnya ketegangan antara konvensi dan invensi, baik
yang berupa penentangan, pemeliharaan , penggantian, atau

bahkan berupa penciptsan yang memunculkan invensi tersendiri.
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Munculmya pemikiran, bahws akidat dari kontak antszr-
konvensi dapat menimbulxan penentangan, peneliharaan, peng-
gantian, atau bahkan berupa penciptasn baru yang memuncul-
kan invensi tersendiri ini secaras logika merupakan suatu
hasil dari rangkaian kreativitas yang logis dari pengarang
delam melarirkan karyanya. Kenyataan ini didukung pula cleh
sistem dan konsep budaya Nusantars yang dikeruxkakan Esten.
12 menggambarksn sister dan konserp budayva ysng dimaksud
sebagal berixut:

FPertama, proses pembaratan (masuxnya nilai-nilai ke-

budayaan Sarat) dazlam perke-bzr:osn sistem bucaya In-

donesia, memang sdalzh satu alternatif tapi bukan sa-
tu-satunya. Lebih bergema dalam pikiran-pikiran.

Kedua, procses persembangan yang lain islah terjadinye
pertemuan antsra nilai-nilai subkultur yang satu de-
ngan nilsi subkultur yang lein. Proses ini berlangsung
secara tidak terelskkan tanps didshului konsepsi-kon-
sepsi. Ternyata nilal-nilai subkultur tersebut adalah
sesuztl yang masih hidup dan berkembang di dslam masya-
iagat, meskipun mercka berasda dalanm sustu sistem yang
ain.

Ketiga, dalam pertemuan nilai-nilsi dan proses pemben-
tukan kebudzyaan Indonesla tersebut tidak selalu mela-
lui proses konflix-konflik akan tetapl banyak melslui
proses konsensus-ACnsensus. Kemampuan untuk menemukan
xonsensus-konsensus skan mempercepat proses pencarian
nilsi-nilai kebudavaan dari suatu mesyarakat yang ba-
ru: Irdonesia. Dua nilai dsri dua subkultur dapat me-
rupskan suatu gabungan kKexuatan nilai dari suatu ma-
syarakat yang baru itu.

Kegmpat, per.ibahan nilai belum tentu menyangkut peru-
panan, strukiur, 4an RepalilnyanPsRERaRohe R b RN iz

lai secars otomatis. Terlihat bahwa meskipun struktur
sistem modern ada tapi pendekatan yang digunakan te-

tap tradisional (1984:58).

Dengan cewikian, dapat kits katakan, bahwa konsevsi yang
dikanduug olen suatu konvensl Karya sastra yang kemudian

me_snirkan sustu inversi dapat puls dilitari oleh sistem
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Fekomena lain yang turut lebih memperjelas permasa-
lahan di atas, terutama dalam kaitannya dengan unsur kreati-
vitas .pengarang dalam melahirkan suatu karya yang beraneka
pada .setiap jamannya, adalah temuan Muhardi. Ia mengungkap-
kan, bahwa karya susastra Indonesia mutakhir sejak periode
Balai Pustaka telah membarat, akan tetapi fenomena karya
susastra Indonesia mutakhir membentuk titik balik dengan
kembali ke tradisi .sastra Nusantara (1988:36). Kenyataan
igi lebih diperjelas lagi oleh temuan Teeuw yang mengung-
kapkan, bahwa:

1. banyak hasil sastra modern merupskan transformasi
teks lama, dalam bentuk saduran, penciptaan kembali
cerita lama, dan lain-lainnya.

2. penggunaan motif dan tema tradisional seringkali
sangat menonjol dalam sastra modern....

3., dalam cerita modern seriggksli terungkap dasar ke-
budayszan tradisional atau konflik nilai budaya da-
lam pengshayatan manusia modern, misalnyz dalam Sri

Sumarzh, tulisan Umar Kayam; dalam ceritaz bersifat
kebatinan dari Danarto, dalam puisi Darmanto; dalam

Pengakusn Pariyem tulisan Linus Suryadi, dsn seterus-
nysec

4. kesinamoungan jelas pula dalam gejala yang sangat
populer di Indonesia, ysitu "poetiry reading", di
mana puisi modern berlaku dalam rangka tradisional
yakni sastra sebagai 'performing art" (1982:12).

Ternyata fenomena yang dihngkapkan di atas secara
problematik didukung pula oleh sandaran teoretis. Secara
teoretis ada pendapat yang menyatakan bahwa hal tersebut
mungkin terjadi, karena pengarang sekarang secara insaf dan
sadar merombak sistem, membebaskan diri dari ikatan sistem
bahasa dan sastra, yang akibainya dalam sastra modern kebe-

basan dan kebutuhan vara seniman untuk mercombak sistem sas-

tra jauh lebih besar dan lebih radikal (yakni sampai akar-



nya) daripsda d4i jeman lampau (Teeuw, 1991:5). Ledin jaua,
ditambahkennya pula, bahwa karya sastra pada satu pihak ter-
ikat pada konvensi, tetapi 4i pihak lain sda Kelonggaran dan
kebebasan untuk mempermainkan konvensi itu, untuk memanfa-
atksnnya secara individual, malshan untuk menentangnya wa-
laupur dalam penentangan itu pun pengarang masih terikat.
Sumber teori lain yang mendukung kenyataan di atas,
dikemukakan pula oleh Ferdinand Brunetiere yang berpenda=-
rat, bshwa walau bagaimanapun radikalnya perxembangan suatu
susastra, perkembangan tersebut tidsx mungkin melepaskan di-
ri secara sempurna dzlam tradisi sebelumnya (Umar Junus,
1681:15). Hal tersebut ditemukan pula daril pendapat Budi
Darma yang menyatakan, bahwa proses kreati tidak bisa le-
vas dari tradisi, betapapun orisinalnya seorsang sastrawan
dalam menulis, dia tetap berpijak pads tradisi sebelumnya.
Melihat kenyataasn di atas, temuah Muhardi mengenai
timbulnya kreativitas baru dalsm khasanah sastra Indonesia
mutakhir yang kembazli ke tradisi sastra Nusantaras merupa-
kan suatu bukti dari ungkapan teoritis yang dikemukakan di
atss. Hal demikian bukanlah suatu hal yang aneh tetapl me-
rupskan konsekuensi logis yang harus terjadi dalam suatu
kerangka sastra mznapun. Yang oleh bshasa  Scholes di-
katakan sebagai berikut " Every literary text is a product
of a preexisting set of possibilities, and it is also a
transformabion of thece possibilities" ( setiap teks literer

adalah hasil seperangkat potensl yang diberikan lzbih dahu-



lu, dan sekaligus merupakan transformasi potensi tersebut).
Kenyataan yang ditunjukkan oleh Muhardi di atas merupakan
salah satu karya yang menunjukkan potensinya secara tersen-
diri. Sebagai akibat dari potensi yang dimilikinya, ysitu
dengan menunjukkan identitasnya melalul rujukannys pada tra-
disi sebelumnya, maka tampak bahwa suatu jenis sastra yang
dimunculkan suatu karya sastra merupakan mata rantai yang
menghubungkan karya sastranya, baik secara individual,
maupun hubungannya dengan kesemestaan sastra. Yang dimaksud
secara individual, adalah karya yang dimaksud mengandung
pemhaharuan jenis dari yang ada, seiangkan kesemastaan tam-
pak pada tradisi yang dikandungnya memiliki kesamaan tradi-
si dengan yang telah ada sebelumnya.

Dalam memandang kenyataan di atas, balk secara fakta
maupun secara teori, tampak bahwa dalam memahsmi keberadaan
suatu kKarya sastra di tengah-tengah karya-karya sastra lain-
nya diperlukan suatu bekal untuk memahaminya. Bekal tersebut
dapat menyangkut ilmu sastra, baik gecara umum, maupun ten-
tang karakteristik sastra khas Indonesia atau Nusantara.

Hal ini diungkapkan, karena psda dasarnya {dengan menimbang
kenyataan di atas) sastra se-Indonesia itu mengandung un-
sur-unsur kedaerahan yang saling bergantungan. Untuk itu
dalam memahami konvensi karya sastra Indonesia (yang dika-
takan pula sebagai. bentuk sastra baru) diperlukan pemaham-
an yang utuh dan menyeluruh terhadap komunitas sastra Nusan-

tsra. Komunitas sastra Nusantara yang dimaksud di sini,



adzlah venvangkut pols-pola pemikiran szzira, konvensl ben-
tuk dasn isi, dan mzkna istilgh-istilah yang berlaku {(Rusya-
rna, 1987:214).

Sehubungan dengen hal itu, mska diperlukan suatu
upays penangansn terhsadap kelengsungan kehidupan sastra dan
bersastra Indonesia di tengah masvaraket kita. Penanganan
yang adimaksud adslsh penanganan formal melalui jalur pene-
iitisn, khususnya penelizian yang mengarangan pada udaya me-
mahami xonvensi ssstrz ysng dimilki oleh genre sastra Indo-
nesia lama maupun baru, Hal tersebutl penting diteliti kare-
na oetapa komplexksnya rermasalshzan yang dip::isnkan di atlas
vang pedz voxoxnya ditimbulkan oleh situasi bentuk sastra
Indonesis yang beraneka rsgam,

Di sarmping penelitian ink penting dilzksanakan kare-
na kompleknys permassszlshan konvensl ysng diakibatkan oleh
beranekaragannya bentuk ssstrz Indonesia, juga penelitian
ini penting dileaksanakan, mengingat perkulishan sasira In=-
donesia sering dianggap mengarah pada pengsjaran teori sas=-
tra bukan pnda peagslsman bersasiranys. Untuk kepentingan
ini penting kirsnya dipikirken terobosan baru untuk mela-
hirkasn suatu kegistan boru dalam pelajaran sasira, khusus=
nya yang mengkajl kerya fiksl lama dan baru melalui sarana
reori yang proposional. Melalul kegilatan ini, mshasiswa di-
hsravksn dapat melatih wawasan penget:huzsn sastranya secCa-
ra obyektif-rasional, karena diiringi dengan landasan te-

ori yang proposional dan memadai.



Untuk <ategori renelashan terhsdap kekompleksan kon-
vensi yang ditimbulkan oleh keanekaragaman karya sastra,
baik karya sastra Indonesia lama, maupun daru diperlukan
penelitian terhadap karya sastra lama dan baru. Karya-karya
yang diteliti adalah suatu karya yang memunculkan kategori
konvensi dan invensi. Artinya, karya yang diteliti itu di
satu pihak beraskar padz konvensl yang telan ada, dan di pi=-
hak lain mengszdszan pembsharuan. Kegiatan inil a<an cocok
dilaksanasan oils dilakukan melslul ctudi perbandingan an-
tarteks sastra lama dan baru.

Pengrunaan teknik studi perbandingan tersebut dimung-
kinkan efektif dalam mendalami konvensi yang dimiliki oleh
karya-karya sastra yang mewakilli Jamannya. Dengan demikian
diharapkan melalui kegiatan ini terdapat semacam pemahaman
yang utuh dan menyeluruh terhadap hakekat dari suatu karya
dan keberadaannya di tengsh-tengah karya-karya yang lainnga.
Di samping itu muncul pemahaman yang mendalam tentang konven-
si sastra secars individual, maupun secara semesta. Kenya-
taan ini seperti dikemukskan Culler sebagai berikut 'the
function of genre conventions is essentially to establish
relevant expectations operatise and thus to permit both
compliance with and deviation from accepted modes of intel-
ligibility," (1975:147: pasda asasnya fungsi konvensi jenis
sastra lalah mesgadakan perjanjimn antara prenulis dengan
pembaca, agar terpenuhi hsrapan tertentu yang relevan, dan
dengan demikian dimungkinkan sekaligus penyesusian dengan

dan penyimpangan dari ragam keterpahaman yong telah diterimsa).
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Tenpan dexiicisn, melslundl teknix rerssndingn.: indl diharad-
kan lahir . semzcam suatl model apresiasi terhadap hasil-
hasil szstra luma dan baru, ysng melalui konsep model inZ
mahasiswa diajak untuk mengadakan perjanjian, bahwe pada
dasarnya kreativitas cengarang dalam melahirkan suatu kar-
ya selain mengadakan pembsharuan, juga masih menampakkan

akar konvensi yang telsh ada sebelumnya.

Bercdasarkan hal-hal tersebut di atas, mzzsz peatin

au

ipertinbangkan karya sasira yang tzgalmana yang dapat 4fi
jadikan zshan telaahzn. Untux ini, Ikram rengungkarpkan,
bohwe konteks szsire lama ysng dianggap berpengaruvh terhs-
dap pertumbuhan dan perkemdangan sastra Indonesia acalsh
hikayat (1990:3), Konteks konvensi hikavat sebagai hasii
castra lsma tawpsknya menjanjikan untuk memberikan gambar;
an khas sebagal hasil sastrs khaz Nusantzra, Hal ini dike-
nukakan menimbang vernystsan Ikram di atss. Melalud kata
"pervengaruh'" di atas, mska secara tersirst konvensi hika-
vat banysk pulz diikuti oleh karys-karya sastra padas era
berikuinyz.

Dalan rangka melasxsanakan studi perbdandingan antar-
texs lams dan baru, mska perlu dicari bshsn pembandingnya
cari karya  sasira yang bergenre baru, Untuk kepeptingan
ini diperlukan bentuk =zastra yang sejajar dengau kKarakie-
ristik hiksyat. Karakteristik hikayat yang dimsasud, di an-
taranya berbentuk prosa, dan berjenls naratif. Bentuk yang

sejaiar dengan karakter khas hi<gyatl tersebut banyak kita
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in terdapat genre sastra novel. Use memtdahkan peneliti-
an, maka diputuskan penelashan ysgRenifunsisr studi lave
bsndingan akan memanfaatkan konvem hikayat sebagai produk
sastrs Indonesia lama, dan bzhan wdicgannya adalah konven-
si yang dikandung novel sebagai pmuk sastrz Indonesiz ba-
ru.

Sehubungan, bshws perelaghamdl atas akan dikaltxan
emanfaatannys dengan pengajaran ofirs narasi, maka penting
divixirkan suaiu konsep model apref8Sl yang menggamozrkan

proses bimbingan belsjar vang meng-+1n mahasiswa pada ke-

Jjar yang mer
terpshaman konvensi sntarteks saste lama dan baru. Hal ini
penting dikerikakan, korens pads gearuya dalam kegiatan

belzjar mengajar diverlulian suatu #l& yang dapat dipedoma-

ni. Tentunya pola yang dimsasud gisini, adalah suatu kon-

0my

sep model ysng dapat menysrankan k€izfan belajsr mengajar
sastrs se arah ysng iedih kreatif 30 menunjang tujusn peng-
ajaran. Basar tujusn telashan saste dalam hal ini bderlan-
daskan psda vemahamsn konvensi sht&ka dua Rarya sastra yang
mewakili selisr jomzsnnve, sehingggrincul pemikiran yang
integral, bahwa antsra karya yang #tu dengan karya yang be-
rikutnya merupzkan bsglan dari kes&ur nan yesng leblh luas.
Demitian urslan singkat megensi pentingnya pene-
lazhan bandingan tarhadap dua ggnr@SﬁStTa yang masing-mssing
menawarsan pemahaman y:sng mendslardan integral terhadsp

konvensi dun invensi yasng ditsmpekisn 4i dalamnya. Uraian
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siztan yang lebih kongarit. Artinya, ursian-ursian 4i stas

menunjuk4dan nal-nal Kongarit yang renting diungksp sehubunge

,J.

an dengsn rermasslshan yvsng telsh diungxkap 41 atns. Perta-
ma, sumber data harus diambil dari karys sestra lzma, yang
dalam hal ini diwsxili oleh hikaya:, dan dari karys sastra

baru,yang dalam hal ini diwakili oleh novel. Kedua, kegias-
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desariptif-Kompsratif ternadap dus <sryas sos g
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dixzn sumter dats tersebut, sehinggsa terungkap kexkhassn kom-
vansi yang dimiliki oleh macing-masing Rarys ssatrs terse-

but. Ketiga, xegiztan harus dilanjutxan »:d2 pennfsiran

[

tentang persamaan S=n "< badazn entsra <edus usrys sanira
t. rsebut seningga terlihat ada tidarknya welsngsungan Aon-
venzi lama (hiksvat) dalam konvensi novel, atau bzhkan “i-
temuran sds  “idaknya pembsaharuzn konvensi dalsom trzdigd
novel., Keempst, <cononfaatkan proses penelzsnan aApresiasi
Gl atas ke dalzm sebuzh konsepr model mengajar vyang Khas
bagl pengajsran kajlan fixsi naratif di lingkungan penga=-
Jjaran sastra,

Penelitian tersebul secara kongkret =zzan dikaji

melalul topik masalah:

TELAAH PERBANDINGAK KONVENST STRUKTUR, ISI, DAN FUNGSI
HIKAYAT HaNG TUAN DAN NCVEL SITTI NURBAYA

(Sugtu Studi Deskrirptif-Komvaratif terhadap Teori Jenisg
Sactra Teks Naratif sebsgal Sustu Bansn Ajsr dalam Peng-

isran Sastra)

m
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Berdasarkan uraian lstar belakang masalsh di atas,
maka tampak permasalahan yang akan dianzslisis dalam peneli-
tian ini. Masalah yang menjadi sasaran penelitian ini beru-
pa perlunya penanganan yang kKhusus dalam memahami konvensi
sastra yang terdapat dalam genre sastra lama dan genre sas-
tra baru, Genre sastra Indonesia lama yang akan dianalisis
diwskili oleh hikayat, sedangkan genre sastra Indonesla ba-
ru diwakili oleh novel. KXedua genre sastra tersebut pentipg
diperbandingkan, karena pada sastu sisi hikayat merupakan
salah satu karya sastras yang berpengarub terhadap pertum-
bunan dan perkembangan sastra Indonesia, sedangkan pada si-
si lain novel sebagai suatu bentuk yang sejajar dengan hika-
yat tampaknya menawarkan pendalaman tentang identitas ' kon-
vensi yang ada di dalamnya, mengingat novel sebagal suatu
genre baru dibanding dengan hikayat secara pasti memiliki
konvensi dan invensi tersendiri dari genre sastra sebelum-
nya yang ada dalam khasanah sastra Indonesla, dan memungkin-
kan pulz novel sebagal :suatu bentuk yang baru masih memili-
kikiebergantungan konvensi yang dipedomznl pengarangnya dari
trzdisi sebelumnya.

Secara kongkret permasalahan penelitian di atas meng-
arah padas pendeskripsian dua konvensi, yakni konvensi hika-
yat sebagal wakil darl genre sastra Indonesia lama, dan kon-
vensl novel sebagal wakil dari geppe sastra Indonesia baru.
Selanjutnya, hasil deskripsi di atas dilanjutkan dengan per-

bandingan di sntara kedua konvensi genre sastra tersebut,

i
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yang dihorapian dsri hasil perbvandinyan tersebut muncul per-

samasn dan perbedaan konvenel di antara keduanya, bahkan

diharppaan dapzat ditemukan kemungkinan terdapatnya kelang-
sungan konvensi hikayat sebagsi konvensi sastra lama yang
masih diteruskan dalam novel, atau bahkan ditemukan hal-hal
baru yang terdapszt dalam novel sebagali genre sastra lama
yang tidaw terdapat pada sastra sebelumnys, yskni padz hika-
yat. Langkan berikutnya yzng harus menjadi bahan rumusan
zdalah pinde masalan pemanfaztan hasil telashhn serta tek-
ik telaah penelitian tentarg dua konvensi ini Dagi ter-
ciptarya suatu konsep model xegiatan belajar mengajar apre-
siusli teks nagratif (hikayat dan novel).

Untuk memernuhi hal-hal tersedut, maka masalah terse-
but dirumuskan sebagal Lerikut:

1) Wujud #xonvensi apakah yang terdapat dalam hikayat sebagai
wakil genre ssstrs Indonesis lam=?

2) Wujud konvensi apakah yang terdaspat dalam novel sebagai
wakil genre sasirs Indonesia bsru?

3) Adakeh perssmaan konvensi yang samz-szma dimiliki hika-
yat sebagal genre sastra lama dan novel sebagal genre
sastra baru?

4) Adakah perbedasn konvensi yang terdapat dalam novel seba-
gai sun2tu genre sastrs Indonesia barit dari hiksyat seba-
gali genre sastra Indonesia 1ama?

5) Adakah konvensi lama yzng terdapat dalam hikayat masih

diteruskan dalam novel sebagal genre sastra baru?
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Adasah koavensi baru dalam novel yang tidak terdapat da-
lam hixayat?
7) Wujud konsep model kegiztan belajar apakah yang cocok
dergan materi penelitian ini?

Demikian rumusan masalah yang menjzdi fokus peneliti-

an ini,

4

1.2 Pemnbatagan Masalah

Perumusan maszlsh di atas mengantszrkan penelitian ini
xe arah permssalshzn ysng lebih terbstas. Keterbatazsan ini
berimplikasi pada kekongkretan materi masalah yang akan di-
teliti, Untuk itu berdasarkan rumusan masalah tersehut, ma-
ka materi renelitian ini terbatas pada dua genre sastra,
yauni hikayat sebagsi wakil dari genre sastrs Indonesiz la-
ma, dan novel sebagai wakil dari genre sastrz Indonesia
baru.

H=1l vang akan dienelisis dalam kedus genre tersedbut
me.iputi konvensi yang terdapat di dalamnya. Adapun konvene
51 yang dimaksud adalan pembongkaran terhsdap konvensi struk-
utr, isi, dan fungsi yang terdapat pzda kedus genre tersebut,
Penelashan struktur dimaksudkan untuk mengungkapkan pengere
tian yang optimal dan menyeluruh duri kedua genre tersebut,
sedangkan penelaahan isi dimaksudkan untuk mengungkapkan
inti permsalahan yang dibayangkan melalui bahasa masing-ma~
sing pengarang kedua genre tersebut, serta analisis atau pe-
nelachan fungsi dimsksudkan untuk mengungkapkan aspek msan-

fact yang dapat dipetik dari kedua genre tersebut,
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Yeosnanh yang acdan diungkapy tersebtut dihaorapusn da-
pat dimonfastkan bagl p ptaan model kegiatasn balajar

.

menpaiar sastra padas poxox bahasan apresiasi teks narastif

yang sesual dengan hasil penelitian ini.

Demikian pembatssan masalah bagi penelitian ini.

Mzsalah yang telah dibatas? di stas sxsn digali da-

ri xarva sustra ysng zisn dijadikan sumber data. Sumber da-

¢)]

ts yang dimaksud zdzlszh sumber dats yang sesuzl dengan masa-
lah penclitian, y-itu xarya sastra yang berjenis lfikayat
sebr_ a2l wakil dari genre sasira Indonesis lamz, dzn karya

sastra vang berjenis novel :-bagal wakil dard genre sastra

Untuk kKeperlusn ini maka dipilih sumber telaahan pe-

-

'=ng cilanggap termae-

~
¥
i

11t

nel®tian ini gdslah karys-korys ssotr

hur twca amannyva. Hzl ter=zebuf dipertimbangksn, karena

sdanys anggopan bahwa waryva-kKarya ysng oerketegori "termzs-

|

hur" Sissanye menetsckan dus jenis norma, ysitu norma Jenis

<

ang dillnuxpasuinys, dan nerma Jenis yzng diciptakannya. Ke-
nvatasn tersebut sepertl diungkapkzn Todorov dalam Teeuw

sebagal berikut "tout grand livre &tablit l'existence de

{2,

eux genres, la rézlitk de deux ncrmes: celle du genre gulil

iransgresse, qui domineit 1a littérature preckaent; et cel-

le du genre gqu'il créem (1983,112: setiar Karya sgung mene-
4 y

tapkan terwujudnya dus Jenis, kenyatarn dua norma; norma

ceniz yang dilampouinys, yang menguasal sastra sebelumnyay

. oy e 3 .. PR, foe et
o onorme Jenla ¥any dloirdu teigan PR I PN



Berdasarkan pertimbsngan di atas, mska karya sastra

hikayat yang dijadikan sumber data adalah Hikavat Hang Tush

versl Depdikbud tahun 1978 sebanysk dua jilid. Selain pilih-
an ini didasarkan atas pertimbangan di atas, juga karya ini
penting dipelajari mengingat sumbangannya vang besar terha-
dap muatan budaya yang terdapat di dslamnya, terutama dazlam
mengungkap cerminan kehicdupan masyarakat Melayu lama. Hal
tersebut penting dikemukzkan mengingat falsafah keberadaan
buku ini ysng menyuratkan, bahwa besar gunanya bagi tiap-
tiap orang membaca hikayat ini, ksrena dapatlah diketazhui
oleh pembaca sksn adat istiadat orang Melayu di zaman pur-
bakala, dan banyaklzh ia memberi pengajarsn bsgi pembacanya.
Tambzhan lagi banysk pula direncanskan dalam hikzyat itu
tentang upacsra dan kebiasaan dalam istana raja-raja Melayn
di zesman dshulu keles (1978:2). Gambaran tersebut penulis
ungkapkan dalsm Bab Lampiran.

Hal lain ysng turut melsndasi pemilihan karya ini,
di samping pentingnya buku bacaan ini bsgi anax sekolahsn,
Juga sudah sepantanya pula lsyak diberi penghargaan secara
ilmiah melalui penelitian (Teeuw, 1991:92), Dengan demiki-
an, keglatan meneliti karys ini akan lebih memberikan nilai
tzmbah bagi pengapreéiasian Karya sastra lama dalam sustu
kajizn yang baru dan mendasar yaitu ksjizn struktur, is,
dan fungsi, serta perbandingsnnya dengan konvensi yang ada
dalam genre sastra baru.

Sebagai bahan bandingannya, maka akan dipilih teks

naratif sejenis, yzng karyanya masih dinasilkan dari



reriode yang tidak mamampakkan lomratan zaman yang tidak
terlampau jsuh darl jaman Melayu. Untuk itu texs banding-
an yang dipilih adalzh karys sastra termashur dari periode

Balai Pustaka, yakni Sitti Nurbava (Kasih Tak Sampai), buah

karya Marsh Rusli. Sesuai dengan anggapan terdahulu, karya
ini azdalah suatu bentuk yang dianggap baru dari bentuk yang
telah ada sebelumnya. Karya ini dapzt dikategorikan ke dalam
bentuk novel, dan layak dijadikan oszhan pembanding, karena
memiat strugtur fisik yang mirip dengan konvensi hikayat.

Di. antaraenys, keduanya sama-sgams suatu karya yang disusun

dalam bentus prosa dan berjenis nzratif.

1.5 Tujuan Perelitian

[}

Seluruh uraian di atas secara langsung mezberi arnh
yang jelas bagi tujuan Yyang alkan penulis capal
dalam penelitian dini. Secara umum penelitian ini ber-
maksud untuk memperoleh pemshaman yang mendalam terhadap
konvensi yang terdapat dalam karyz sastra Indonesia lama
(hikayat) dan karya sastra Indonesia baru (novel), yang ke-
mudian hasil perolehan pemahsmsn tersebut akan dimanfaatKkan
tagi .penyusunan konsep model kKeglatan belajar mengajar_
sastra pokox bahasan kajian -teks naratif di ling<ungan
Perguruan Tinggi, khususnya fakultas Fendidikan yang memi-
1iki Program Studi Pendidikan Bshkasa dan Sastra Indonesia.

Tujuan umum itu akan dicapal melalui pencapaian tu-

juan khusus berikut:
1)memperoleh deskripsi tentang wujud}konvensi struktur, isi, dan



2)

3)

)

6)

7)

fungsi yang terdapat dalesm Hikayat Hang Tuah sebagal
suatu karya sastra Indonesia lanma;
memperoleh deskripsi tentang wujud konvensi struktur, 1isi,

dan fungsi yang terdapat dalam novel Sitti Nurbaya (Ka-

sih Tak Sampal) sebagai suatu karya sasira Indonesia ba-
ru;

memperoleh deskripsi tentang kenungkinan terdapatnya une
sur konvensi struktur, isi, dan fungsi yang sama yang
terkandung dalam kedua karyz sastra tersebut;

memperoleh deskripsi tentang kemungxinan terdapatnya un-
sur xonvensi struktur, isi, dan fungsi yang berbeda yang
ditunjukkan kedua karya sastra tersebut;

memperoleh deskripsi tentang kemungkinan terjadinya ke-
langsungan pemakalan konvensl lama yang masih ditampak-
kan delsm tradisi novel Sitti Nurbaya selaku produk kar-
ya basru dibanding dengan Hikayat Hang Tuah selaku karya
sastra produk lama;

memperoleh deskripsi tentang kemungkinan terdapatnya kon-
vensi struktur, isi, dan fungsi yang baru dalam novel
Sitti Nurbava (Kasih ITak Sampai), yang tidak terdapat
dalem konvensi struktur, isi, dan fungsi Hikavat Hang
Tuah;

memperoleh deskripsi tentang suatu konsep kegiatan bel-
ajar mengajar sastra teks naratif yang memanfaatkan pro=-

ses dan hasil penelitian ini.



Hasil penelitisr inl diharapxan dapat bermanfaat

o

Serta mafissiswa dan atau pembelajar bzhssaz den sastra Indo-
necia, Hal-hal yang terutama dapat dimznfasatkan dari mate-
ri hacsil zeneiitian ini =zdalah psda kKegiztan mengkaji ban-~

ding ¢us karya sastra yang verbeda periode. Dalam kegfatan

harus bergnlat zxrad dengan ~etiap Kutiver vang dapat di-

Berdasarxan petixiran tersevut, maka reneiitian ini

dinarspken dapst memberikan gedikit manfazt bagli model sebu-
ok oopresiszi osnolrs Texs narzilf. Xhususnyz, bagl peneliti
zen reminal sastrs fumbub verikiran yans mendzslzm terhadap

o . -

aYanys dalam menanganl xelangzungozn hidup Karya sastra

[
[

I

sma maupun mutakhir; gedangxan bsgl guru bahasa

_ ? oo T oo ]
g7 sacztra dapst mengambil manfast °°7 sil penglitianp
It dnlan gmerriadksn krogtivitas armociast ootra -

g% kelas o mr 70T nencguzalinr model pansaicran yang

-

e 7 el B e s e e 1 AN ‘?:‘f.",_’_ﬁ_“.—?" “urtutan pengajarbﬁ

2otray dan Pugl mehasiswa pembelajar ssstra Indonesia,man-

ant yang dapat diretism dari hssil verelitian ini berupsa

+

terwajudnys minat yang dalam dnn rosa cintanyns terhadap kar-

va o oaatras Thdsiesin melalul €niien kritis Aan crreat,

sl merclitl sastra, veminat saszira, guru bshiusa dan sastra,
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1,7 Definiet Cperssicnal

Istilah-istilah khusus yang secara operasiogal digu-

nakan dzliom peneliiian ini anturs lain:

4

1)

2}

3)

a1
——

6)

7)

co
St

9}

konvensi: secuatu yang berlaku dalam suatu cipta ssstira;

hikayzt: suatu Jenls sastrs Indonesia lama yang berjenis
y

n

narasi, psnjang dan bernediagan bshosa Melayu;

bl

L

novel: suatu jenis sastra Indonesiz baru yang berjenis
narasi, panjang, dzn bermedinksn bzhass Indonesiag

telaah struktur: analisis secarg mendszlam dengan csra me-~
maparkan secermat mungkin tentang keterkaitan dan keter-
Jaiinan semua unsur dan aspek karys sastra yang bersama-
sama menghnasilkan mexna menyelurul;

telazh isi: analisis secara mendslam dengan cara memapar-
kan secermat mungkin tentang situasi bahasa yang memuat
rang£aian perisfiwa yang dikaitkan secara logis dan kro-
nologis

telazh fungsi: analisis secars mendalam dengan caraza me-
maparkan secermat mungxiy tentang =zspek kebergunsan yang
tersirat dari sistem kode yang terdavat di dalamnya;
studi deskriptif-komosratif: sustu studl yang dilakukan
melalui pemerian, pencatatan, penganalisisan, penge-
interpretasian, dan perbandingan;

senis sasirs teks naratif: semua teks yang isinya berupa
Kisahan suatu peristiwag

Bahan ajar dazlam pengajaran sastra: materi pelajaran da-

lam pengajaran sastra Indonesia.
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1,7 Definisl COperzsional

Istilan-istilash khusus yang secara oOperassiogal digu-
nzkan dalam penelitian ini antaras lain:

1) konvensi: sesuztu yang berlaku dalam suatu cipta sastra;

2) hikayat: susiu jenis sastra Indonesia lama ysng berjenis
narasi, pasnjsng dan bernecilakan banhzsa Melayu,

2} novel: suatu Jjenis sastra Indonesiz baru yang berjenis
narasl, panjsng, dsn vermediaxan bshzss Indonesia;

L) telaah struktur: analisis secars mendslsm dengan casra me-
maparkan secermst mungkln tentang kelerkaitan dan keter-
Jalinan semua unsur dan aspek Karysz sastra yang bersama-
sama menghesiikan makna menyeluruh;

5) telazh isi: analisis secars mendalam dengan cara memapar-
kan secermat mungxin tentang situssli bahasa yang memuat
rang«aian peristiwa yang diksitxan secars logis dan kro-
nologis ;

6) telaszh fungsi: snalisis secara mendalam dengan cara me-
maparkan secermat mungkiypg tentang aspek kebergunsan yang
tereirat dari sistem kode yang terdapat di dalamnya;

?) studi deskrirtif-komrsratif: suatu studli yang dilakukan
melaluli pemerian, pencatatan, penganalisisan, peng-
interoretasian, dan perbzndingan;

8) jeris sastra teks narstif: semua teks yang isinya berupa
Kisazhan suatu peristiwa;

9) Bahan ajar dalam penga’ sran sastra: materi pelsjaran da-

lam pengajaran sastra Indonesia.





